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ABSTRACTS. The Lembah Madu Forest Famers Group is partnership groups based on the 

Gunung Malang Village base, consisting of 39 people,who have obtained a forest management 
permit covering 50 hectares of produced forest in the East Rinjani KPH area. This study aims to 
determine the variety of plants, plant strata, land management patterns, farmer income, inhibiting 
and supporting factors. Descriptive research methods, respondent surveys using  the Census 
method, primary and secondary data sources, observational data collection techniques, 
interviews, questionnaires, literature study of land management data, plant strata, and analizing 
using descriptive methods while income is analyzed from the results of total production. There 
are 4 plant strata. Timber Forest Product (NTFP) are used by famers to fulfill their personal needs 
and are sold. Forest products are not processed optimally but are sold immediately in a state of 
raw and dry materials. The are 7 Pattern of utilization based on the variety of plants. There are 2 
land management pattern, Trees Along Border and Random Mixture planting patterns. The 
average revenue found is IDR 20.303.205/cultivated area/Year. Production costs incurred 
amounted IDR 9.642.657/cultivated area/Year. So that the income earned is IDR 
10.660.548/cultivated area/Year. 
Keywords: Forest Farmers Group, Plant Strata, Plant Pattern, Management Pattern  

         Land, Farmers Income 

 
ABSTRAK. Kelompok Tani Hutan Lembah Madu merupakan salah satu kelompok kemitraan 
kehutanan Desa Gunung Malang terdiri dari 39 orang, mendapatkan izin pengelolaan lahan 
seluas 50 Ha hutan produksi wilayah KPH Rinjani Timur. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui ragam tanaman, strata tanaman, pola pengelolaan lahan, pendapatan petani, faktor 
penghambat dan pendukung. Metode penelitian deskriptif, penentuan responden dengan metode 
sensus, sumber data primer dan sekunder, teknik pengambilan data observasi, wawancara, 
kuesioner, dianalisis menggunakan metode deskriptif sedangkan pendapatan di analisis dari hasil 
total penerimaan dikurangi total produksi. Strata tanaman sebanyak 4. HHBK di manfaatkan 
petani sebagai pemenuhan kebutuhan pribadi dan dijual. Hasil hutan tidak diolah secara optimal 
melainkan dijual dalam keadaan bahan mentah dan kering. Pola pemanfaatan berdasarkan 
ragam tanaman ada 7 pola dengan jenis tanaman berbeda. Pola pengelolaan lahan ada 2 yakmi 
Trees Along Border dan Random Mixture. Rata-rata penerimaan sebesar Rp 
20.303.205/LLG/Thn. Biaya produksi Rp 9.642.657/LLG/Thn. Sehingga pendapatan diperoleh Rp 
10.660.548/LLG/Thn. 
Kata Kunci:  Kelompok Tani Hutan, Strata Tanaman, Pola Ragam Tanaman, Pola Pengelolaan  
          Lahan, Pendapatan Petani 

Penulis untuk korespondensi: Shaumifitri456@gmail.com 

 
Pendahuluan 

 Jumlah penduduk Nusa Tenggara 

Barat (NTB) mengalami peningkatan tiap 

tahunnya, Hasil sensus tahun 2020 jumlah 

penduduk sebanyak 5,32 juta jiwa kemudian 

meningkat sebanyak 819,880 ribu jiwa. 

Dengan bertambahnya jumlah penduduk 

dapat menimbulkan berbagai macam 

persoalan seperti kebutuhan lahan 

pemukiman, pertanian dan lain sebagainya. 
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Hal tersebut dapat berpengaruh terhadap 

keberadaan hutan melalui pembukaan 

lahan. 

Menyikapi banyaknya kebutuhan 

lahan, pemerintah melalui Kementrian 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) 

mengeluarkan kebijakan Perhutanan Sosial 

yang merupakan pengelolaan hutan oleh 

masyarakat disekitar hutan. Strategi yang 

digunakan untuk mewujudkan 

keberlangsungan fungsi peranan hutan 

yaitu Kemitraan Kehutanan (Utama et al., 

2015).  

Kemitraan kehutanan merupakan 

bentuk dari kerja sama antara masyarakat 

dengan pengelola hutan (Permen LHK No. 

P. 83, 2016 Cit Pramono et al., 2016). 

Kemitraan kehutanan adalah salah satu 

solusi untuk menyelesaikan permasalahan 

lahan hutan negara dan masyarakat 

(Saipurrozi et al., 2018). Dengan adanya izin 

pengelolaan hutan masyarakat dapat 

memanfaatkan kawasan hutan 

menggunakan sistem agroforestri. Dengan 

menerapkan sistem agroforestri mampu 

meningkatkan pendapatan petani 

penggarap hutan. Pendapatan petani yang 

menerapkan system agroforestri lebih besar 

dari pada pendapatan petani yang tidak 

menggunakan system agroforestri. Dengan 

system tanam agroforestri mampu 

mengurangi kemiskinan dan 

mensejahterakan masyarakat (Syofiandi, et 

al., 2016).  

Mayarakat KTH Lembah Madu 

menggunakan sistem agroforestri menanam 

tanaman musiman dan tahunan dengan 

pola tanam agroforestri yang berbeda. 

sehingga penelitian ini penting dilakukan 

untuk mengetahui strata tanaman, pola 

pengelolaan lahan, pendapatan pada pola 

ragam agroforestri, pola tanam, dan faktor 

pendukung sekaligus penghambat. 

 

Metode Penelitian 

Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada bulan 

April 2023 berlokasi di KTH Lembah Madu, 

Desa Gunung Malang, Kecamatan 

Pringgabaya, Kabupaten Lombok Timur. 

Alat yang digunakan alat tulis untuk 

mencatat informasi dan Handphone untuk 

mengambil dokumentasi. Objek penelitian 

ini petani hutan KTH Lembah Madu. 

Metode Penelitian 

Metode penelitian menggunakan 

metode Deskriptif. Penentuan responden 

menggunakan metode Sensus. Sumber 

data penelitian menggunakan data Primer 

dan data Sekunder. Teknik pengambilan 

data menggunakan teknik observasi, 

wawancara, kuesioner dan studi Pustaka. 

Analisis Data  

 Data pola tanam, ragam tanaman, 

strata tanaman dan faktor penghambat 

sekaligus pendukung di analisis 

menggunakan metode Deskriptif. Metode 

Deskriptif yaitu metode mendeskripsikan 

karakteristik dari suatu fenomena yang 

terjadi (Shields dan Rangarajan 2013:66 Cit 

Sari, 2019). Data pendapatan di analisis dari 

hasil total penerimaan dikurangi total 

produksi. 

Untuk menghitung pendapatan sebagai 

berikut : 

 

Keterangan: 

I : Total pendapatan (Rp) 

TR : Total penerimaan (Rp) 

I = TR - TC
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TC : Total biaya (Rp) 

Untuk menghitung penerimaan dengan 

rumus : 

 

Keterangan: 

TR : Total penerimaan (Rp) 

P : Jumlah produksi (Rp) 

Q : Harga jual produk (Rp/Unit) 

Untuk menghitung biaya menggunakan 

rumus : 

 

Keterangan : 

TC : Total biaya (Rp) 

FC : Biaya tetap (Rp) 

VC : Biaya variabel (Rp) 

Hasil dan Pembahasan  

Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

 KTH Lembah Madu diresmikan 

pada tahun 2017, beranggotakan 39 orang 

dengan total luas lahan KTH 50 Ha. Wilayah 

kawasan KTH pada hutan produksi dengan 

batas-batas wilayah sebagai berikut : 

Sebelah Utara  : HKm (Hutan 

Kemasyarakatan) 

Sebelah Selatan : Pemukiman 

Sebelah Timur  : KTH Tibu Selao 

Sebelah Barat  : KTH Timbe Bet 

 

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 

Karakteristik Responden 

 Umur seseorang dapat 

mencerminkan kemampuan secara fisik 

(Santika, 2015). Berdasarkan hasil dan 

pengumpulan data didapati umur responden 

yang paling muda 24 tahun dan yang paling 

tua 66 tahun.  

Tabel 1. Umur Responden 

Interval Umur Jumlah Persentase 

24 - 30 3 8% 

31 - 37 4 10% 

38 - 44 5 13% 

45 - 51 11 28% 

52 - 58 9 23% 

59 - 66 7 18% 

Total 39 100% 

Tabel 1 menunjukkan bahwa mayoritas 

petani pada KTH Lembah Madu berada 

pada umur 45 – 51 tahun karena petani KTH 

Lembah Madu merupakan generasi 

pertama yang menggarap lahan dan belum 

di turunkan ke generasi selanjutnya.  

Pendidikan Responden 

 Tingkat Pendidikan seseorang 

dapat mempengaruhi tingkat pengetahuan 

(Sandra, 2015).  

Tabel 2. Pendidikan Responden 

No Pendidikan Jumlah Persentase (%) 

1 SD 18 46% 

2 SMA 7 18% 

3 SMP 9 23% 

4 
Tidak 

Sekolah 
5 13% 

  Total 39 100% 

Pendidikan responden rendah dipengaruhi 

oleh faktor ekonomi, sosial budaya seperti 

terbatasnya kemampuan untuk biaya 

pendidikan kejenjang yang lebih tinggi dan 

kurangnya kesadaran akan pentingnya 

pendidikan yang lebih baik. 

Pekerjaan Responden 

Pekerjaan sampingan merupakan 

pekerjaan tambahan untuk memenuhi 

TR = P × Q

TC = FC + VC
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kebutuhan sehari-hari (Sholeh & Mublihatin, 

2021). Responden rata-rata tidak memiliki 

pekerjaan sampingan karena minim 

pengetahuan untuk mendapatkan pekerjaan 

lain selain bertani dan kurangnya modal 

untuk membuka usaha. 

Luas Lahan Garapan 

Pendapatan yang didapati petani 

tidak terlepas dari luas lahan yang diberikan 

hak izin untuk dikelola (Markum et al.,2023). 

Luas lahan yang dikelola oleh petani hutan 

mulai dari yang terkecil seluas 0.5 Ha dan 

terbesar seluas 1.8 Ha.  

Luas lahan menjadi salah satu faktor besar 

kecilnya pendapatan karena besar kecilnya 

luas lahan mempengaruhi produksi (Winarni 

et al.,2016). Hak pengelolaan lahan 

sebagian besar berada pada luasan 0.5 - 1 

Ha karena petani mulai membuka lahan 

secara mandiri dengan luasan berbeda 

sesuai dengan kesanggupan saat 

pembukaan lahan.  

Pola Tanam, Ragam Tanaman dan Strata 

Tanaman 

Analisis Ragam Tanaman 

Jenis tanaman yang ada pada lahan 

petani berbeda-beda. Pada lahan petani 

terdapat tanaman tahunan dan musiman.  

Tabel 3. Jenis Tanaman 

Terdapat 13 jenis tanaman yang ada dilahan 

petani. Dari 13 jenis tanaman tersebut 

terbentuk 7 pola tanaman dan ragam 

tanaman. 

Tabel 3. Pola Tanaman dan Ragam 

Tanaman Responden 

 

Tabel 4. Pola Tanaman dan Ragam Tanaman 

Responden 

 

Dari hasil penelitian yang 

didapatkan tanaman petani satu dengan 

petani yang lainnya berbeda. Perbedaan 



 

5 

 

tanaman pada lahan garapan berpengaruh 

terhadap pendapatan petani.  

Strata Tanaman 

Stratifikasi  yaitu susunan tumbuhan 

dengan vertikal dalam suatu komunitas 

tumbuhan (Hidayat et al., 2018). Strata 

tanaman pada lahan petani digambarkan 

sesuai pola ragam.  

 

   Gambar 2. Strata 1

 

    

Gambar 2. Strata 2  

 

Gambar 3. Strata 3 

 

Gambar 4. Strata 4 

 

Gambar 5. Strata 5 

 

Gambar 6. Strata 5  

 

 

Gambar 8. Strata 7 

Strata 1 dengan tinggi 5-10 m 

(Jambu Mete dan Sengon), strata 2 dengan 

tinggi 5-2 m (Kayu Putih, Mangga, Srikaya, 

Alpukat dan Jati), strata 3 dengan tinggi 1-2 

m (Jagung, Pepaya, Pisang dan Nangka) 

dan strata 4 dengan tinggi 0-1 m (Cabai dan 

Tomat). Dari keempat strata tersebut petani 

memanfaatkan tanaman pada strata 1,2,3 

dan 4 kecuali Hasil Hutan Kayu (HHK).  

Sketsa Pola Pengelolaan Lahan 

Pengelolaan lahan merupakan 

kegiatan merencana, menggunakan, 

melindungi ekosistem hutan sesuai dengan 

fungsi serta status kawasan 

(Widiyaningrum, 2022). Pengelolaan lahan 

pada KTH Lembah Madu menggunakan 

system agroforestri gabungan antara 

tanaman kehutanan dengan tanaman 

pertanian (agrisilvikultur).  
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Gambar 9. Sketsa Pola Tanam Trees 

Along Border (TBA) 

 

Gambar 10. Sketsa Pola Tanam  

Agroforestri Random Mixture 

Tabel 5. Pola Tanam Agroforestri 

Responden 

Pola Tanam 

Agroforestri 

Jumlah 

Responden 

Persentase 

(%) 
 

Random Mixture 31 79% 
 

 
Trees Along 

Border 
8 21% 

 

 
Total 39 100%  

 

Analisis Pendapatan 

Dari keseluruhan pendapatan 

petani yang berasal dari kawasan hutan di 

peroleh hasil analisis beragam tergantung 

dari luas lahan garapan, taknik pengelolaan 

lahan yang dilakukan dan jenis tanaman.  

Tabel 6. Rata-Rata Penerimaan Kotor 

 

Pendapatan tanaman yang paling tinggi 

didapati dari tanaman jagung, karena jagung 

cepat menghasilkan uang dan tidak perlu 

lama menunggu panen.  

Analisis Biaya Produksi 

Biaya Tetap 

Biaya Penyusutan Alat 

Penyusutan alat merupakan besar 

pengeluaran ekonomis yang harus di 

perhitungkan setiap tahun (Apriani et al., 

2017).  

Tabel 7. Nilai Penyusutan Alat  

 

Nilai penyusutan alat responden 

sebesar Rp 137.529/LLG/Tahun. Masing-

masing petani memiliki biaya pengeluaran 

alat yang berbeda-beda dikarenakan petani 

memiliki kebutuhan alat tersendiri sehingga 

jumlah alat yang dimiliki petani satu dengan 

petani lainnya tidak sama 

Biaya Tidak Tetap 

Biaya Tenaga Kerja 

Tabel 8. Biaya Tenaga Kerja 
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Tenaga kerja yang digunakan yakni tenaga 

kerja yang berasal dari luar keluarga. Untuk 

menyewa tenaga kerja harus 

memperhatikan jumlah tenaga kerja yang 

dibutuhkan, lama hari kerja dan tarif sewa 

sehingga didapati besar pengeluaran Rp 

7.531.000/LLG/Tahun. 

Biaya Bibit 

Tabel 9. Biaya Bibit 

 

Mayoritas bibit yang di beli petani 

adalah bibit jagung, cabai dan tomat 

sehingga besar pengeluaran petani Rp 

2.430.285/LLG/tahun. Bibit kayu putih di 

peroleh dari KPH Rinjani Timur secara 

gratis. 

Biaya Pupuk dan Pestisida 

Tabel 10. Biaya Pupuk dan Pestisida 

 

Untuk menyuburkan tanaman 

petani menggunakan pupuk Urea dan 

Phonska sedangkan untuk mematikan 

rumput dan menghindari serangan hama 

petani menggunakan pestisida Gramoxin 

dan Decis dan didapati besar pengeluaran 

Rp 4.135.000/LLG/Tahun. 

Biaya Produksi  

Tabel 11. Biaya Produksi 

 

Biaya produksi berasal dari penjumlahan 

biaya tetap dengan biaya tidak tetap 

sehingga didapati sebesar Rp 14.388.913 

/LLG/Tahun.  

Analisis Total Pendapatan 

Tabel 12. Pendapatan 

 

Pendapatan bersih didapati dari 

hasil pengurangan total penerimaan dengan 

total biaya yang dikeluarkan oleh petani dan 

didapati besar pendapatan Rp 

38.808.508/LLG/Tahun. Hasil yang 

didapatkan setelah pembagian, pihak KPH 

mendapatkan 6% dan kelompok 

mendapatkan 5%. Didapati pendapatan 

bersih sebesar Rp. 36.251.668/LLG/tahun. 

Pendapatan Petani Sesuai Pola 

Tabel 13. Pendapatan Per Pola 
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Pendapatan hasil per pola setelah 

pembagian hasil KPH 6% dan Kelompok 

5%, pola 1 sebesar Rp. 

10.272.869/LLG/tahun dengan 

memanfaatkan 2 jenis tanaman (kayu putih 

dan jagung). Pola 2 sebesar Rp. 

7.258.524/LLG/tahun dengan 

memanfaatkan 4 jenis tanaman (jagung, 

kayu putih, srikaya dan jambu mete). Pola 3 

sebesar Rp. 10.666.091/LLG/tahun dengan 

memanfaatkan 5 jenis tanaman (kayu putih, 

jagung, papaya, jambu mete dan srikaya). 

Pola 4 sebesar Rp. 13.898.176/LLG/tahun 

dengan memanfaatkan 7 jenis tanaman 

(kayu putih, jagung, srikaya, jambu mete, 

papaya, cabai, dan tomat). Pola 5 sebesar 

Rp. 23.686.206/LLG/tahun dengan 

memanfaatkan 7 jenis tanaman (kayu putih, 

jagung, jambu mete, papaya, srikaya, cabai, 

dan tomat). Pola 6 pendapatan petani 

sebesar Rp. 22.745.603/LLG/tahun dengan 

memanfaatkan 7 jenis tanaman (kayu putih, 

jagung, cabai, tomat, srikaya, jambu mete 

dan alpukat). Pola 7 pendapatan petani 

sebesar Rp. 17.207.961/LLG/tahun dengan 

memanfaatkan 8 jenis tanaman (kayu putih, 

jagung, jambu mete, srikaya, cabai, tomat, 

alpukat dan papaya). Pendapatan yang 

dihasilkan tiap pola berbeda-beda sesuai 

dengan jenis tanaman yang dimanfaatkan. 

Faktor Penghambat dan Pendukung  

Faktor Pendukung 

a. Perencanaan  

Ketersediaan air yang ada di sekitar lahan, 

adanya DAM yang dibuat untuk 

dipergunakan oleh petani karena air penting 

dalam proses pengolahan lahan. Air yang 

ada di DAM akan penuh pada musim hujan 

dan akan kering pada musim kemarau 

b. Jenis Tanaman 

Dapat mengambil beberapa jenis tanaman 

yang telah di sediakan oleh KPH Rinjani 

Timur secara gratis 

c. Pengelolaan Lahan 

Memiliki hak izin mengelola lahan karena 

jika tidak memiliki hak izin mengelola lahan 

maka petani tidak dapat mengelola lahan 

hutan 

d. Pemeliharaan 

Mendapat bantuan alat berupa cangkul dari 

KPH Rinjani Timur yang dapat digunakan 

untuk pemeliharaan tanaman 

e. Pemanenan 

Gotong royong bersama petani lain pada 

saat pemanenan dan ada juga meny 

ewakan beberapa tenaga kerja 

f. Pemasaran 

Hasil panen dijual ke pengepul karena 

pengepul datang langsung ke lahan 

sehingga proses jual beli menjadi mudah 

dan cepat 

g. Teknologi 

Terdapat pabrik kayu putih sehingga petani 

memanfaatka kayu putih untuk dijadikan 

penghasilan tambahan 

h. Dukungan Alat dan Bahan 

pemberian bibit gratis dan alat pertanian 

gratis 

i. Permodalan 

meminjam uang di bank karena proses 

meminjam lebih cepat 

Faktor Penghambat 

a. Perencanaan  

Saat masuk musim kemarau perawatan 

tanaman menjadi susah karena 
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ketersediaan air berkurang dan harus 

membawa air menggunakan ember dari 

rumah untuk menyirami tanaman yang ada 

dilahan  

b. Jenis Tanaman 

Sering terjadinya pencurian tanaman oleh 

petani lain. Petani biasanya mencuri tanman 

buah-buahan  

c. Pengelolaan Lahan 

Terjadi kebakaran yang diakibatkan oleh 

ulah manusia dengan membuang putung 

rokok dilahan petani sehingga tanaman 

petani ikut terbakar 

d. Pemeliharaan 

Tidak ada bantuan pupuk dan amasih 

banyak babi yang berkeliaran p[ada malam 

hari  

e. Pemanenan 

saat musim hujan proses pemanenan 

tertunda 

f. Pemasaran 

Harga jual pengepul berbeda dengan harga 

pasar (lebih murah) 

g. Teknologi 

Harga perkilogram kayu putih Rp 700 

sehingga tidak semua petani memanfaatkan 

kayu putih karena harga jual yang rendah 

h. Dukungan Alat dan Bahan 

cangkul yang berikan lemas dan gampang 

rusak 

i. Permodalan 

jJika telat bayar hutang di bank maka aka 

nada uang bunga sehingga petani harus 

melunasi hutan sekaligus uang bunga 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 Ragam tanaman terdiri dari 13 jenis 

tanaman dengan 11 jenis Hasil Hutan Bukan 

Kayu dan 2 jenis Hasil Hutan Kayu. Strata 

tanaman terdiri dari 4 strata, strata 1 dengan 

tinggi 5-10 m, strata 2 dengan tinggi 2-5 m, 

strata 3 dengan tinggi 1-2 m dan strata 4 

dengan tinggi 0-1 m. Terdapat 7 pola tanam 

agroforestri dengan ragam tanaman yang 

berbeda. Pola pengelolaan agroforestri 

yang digunakan Agrisilvikultur dan 

menggunakn 2 pola tanam agroforestri yang 

berbeda yakni Trees Along Border dan 

Random Mixture. Pendapatan petani 

sebesar Rp 36.251.668/LLG/Thn. Faktor 

pendukung paling utama memiliki hak izin 

mengelola lahan hutan sedangkan faktor 

penghambat yang utama ketersediaan air 

yang berkurang pada saat musim kemarau.  

 Pemanfaatan lahan masih belum 

optimal hal ini berpengaruh terhadap 

pendapatan petani dan perlu mendapatkan 

perhatian lebih terhadap para petani dimana 

perlunya penyuluhan agar tidak hanya 

memanfaatkan jagung saja tetapi 

memanfaatkan tanaman lain yang ada 

dilahan mereka. Diharapkan ada penelitian 

selanjutnya untuk mengetahui 

perkembangan dari ragam jenis tanaman, 

pendapatan, pola pengelolaan tanam 

agroforestri yang ada di KTH Lembah Madu. 
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